BAB IV

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PERKEMBANGAN

YAYASAN PONDOK PESANTREN SAFINATUL HUDA

A. Faktor Pendukung
Kemajuan suatu yayasan tentu tidak lepas dari beberpa faktor yang
mendukung yayasan tersebut. Faktor pendukung tersebut setidaknya bisa
diklasifikasikan secara sederhana menjadi dua bagian, yaitu faktor internal
dan eksternal. Adapun faktor pendukung dalam berkembangnya Yayasan
Pondok Pesantren Safinatul Huda antara lain sebagai berikut:
1. Faktor Internal
Faktor Internal adalah faktor pendukung dalam perkembangan suatu
yayasan dari sisi dalam yayasan tersebut. Biasanya sisi dalam ini berupa
nilai jual yang dimiliki yayasan untuk masyarakat. Jika dilihat dari sisi
internal, faktor pendukung perkembangan dan kemajuan yayasan
Pondok Pesantren Safinatul Huda antaralain:
a. Kinerja pengurus dan tenaga pendidik yang baik
Dalam suatu yayasan yang bergerak dalam bidang pendidikan,
tentunya terdapat pengurus dan tenaga pendidik yang turut serta
dalam mengembangkan yayasan tersebut. Hal tersebut juga terdapat
dalam yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda yang bergerak
dalam bidang pendidikan. Pengurus harian diketuai langsung oleh
Choirul Anam, ia tidak pelit untuk berbagi IImu serta pengalaman

hidup yang membuat dirinya besar seperti sekarang. Perkembangan
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yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda menjadi lebih besar
ditengarai ada hubungannya dengan kinerja kepengurusan yang
progresif. Kinerja yang totalitas serta dedikasi yang diberikan oleh
seganap elemen SDM vyang terdapat dalam yayasan Pondok
Pesantren Safinatul Huda membuahkan hasil yang amat manis.
Masyarakat dapat merasakan hasil kerja keras mereka dalam
membangun yayasan berdampak baik pada kualitas putera puteri
meraka. Selain itu, masyarakat juga tidak terlalu khawatir dengan
kondisi putera-puteri mereka sebab ditangani oleh tangan-tangan
yang handal. Salah seorang pengurus menuturkan bahwa salah satu
keunggulan Safinatul Huda antara lain ialah beragamnya unit
pendidikan Safinatul Huda. Kompleksitas tersebut salah satunya
lahir berkat kinerja yang baik dari para pengurus, tenaga pengajar
serta elemen lainnya. Dalam menggambarkan kompleksitas unit
pendidikan yang terdapat dalam yayasan Pondok Pesantren
Safinatul Huda ia  mengungkapkan bahwa yayasan Pondok
Pesantren Safinatul Huda merupakan salah satu lembaga pendidikan
sosial dan keagamaan yang menaungi beberapa lembaga
pendidikan, diantaranya Pesantren Balita, PG, TKI, TPQ, MlI,

Madin, PPTQ serta Pondok Pesantren.*

1 Anik Khusnul Khotimah, Wawancara, Surabaya, 20 September 2017.
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b. Keunggulan kurikulum

Yayasan yang baik dapat terlihat dari kurikulumnya yang baik
pula, semakin baik kurikulum yang diterapkan maka semakin baik
pula operasional yang terdapat dalam suatu yayasan. Kurikulum
yang baik juga bisa menjadi nilai jual yang cukup mahal dalam
masyarakat. Kepercayaan masyarakat akan meningkat terhadap
yayasan yang menerapkan kurikulum yang baik. Oleh sebab itu,
kurikulum juga merupakan faktor pendukung yang cukup penting
dalam perkembangan suatu yayasan. Penerapan kurikulum dalam
yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda masuk dalam kategori
kurikulum yang cukup baik. Hal itu dapat terlihat dari materi yang
diajarkan kepada siswa bersifat membangun kualitas diri mereka.

Salah satu penerapan kurikulum baik dalam yayasan Pondok
Pesantren Safinatul Huda antara lain, penanaman nilai-nilai spiritual
sejak dini dengan pelaksanaan sholat jama’ah, penanaman sifat
mandiri dengan menerapkan sistem full day, serta pembiasaan diri
menggunakan bahasa asing dalam setiap pembelajaran. Tentu masih
banyak lagi keunggulan kurikulum yang dimiliki oleh yayasan
Pondok Pesantren Safinatul Huda. Penerapan kurikulum tersebut
agar para siswa memiliki ketrampilan khusus serta mampu bersaing
dengan lembaga pendidikan bonafit lainnya. Keunggulan kurikulum
yang dimiliki oleh yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda amat

besar pengaruhnya terhadap perkembangan yayasan tersebut. Sebab
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yayasan Safinatul Huda telah dikenal memiliki kurikulum yang baik
di mata masyarakat. Oleh sebab itu penulis memasukkan poin ini
dalam faktor pendukung perkembangan yayasan Pondok Pesantren
Safinatul Huda Surabaya.
c. Biaya pendidikan terjangkau

Faktor pendukung internal lainnya yang menjadi daya tarik
dalam masyarakat ialah biaya pendidikan yang terjangkau. Kondisi
perekonomian masyarakat Indonesia yang mayoritas menengah ke
bawah menjadi alasan pemilihan unit pendidikan yang terjangkau.
Biaya pendidikan yang terjangkau menjadi solusi bagi masyarakat
untuk anak-anak mereka mengenyam pendidikan. Maka tidak heran
apabila yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda menjadi rujukan
masyarakat dalam memilih pendidikan. Biaya pendidikan murah
dalam yayasan Safinatul Huda bisa terlihat dari spp para santri
sebesar Rp. 500.000/bulan tergantung unit yang mereka ambil.
Namun biaya tersebut sudah termasuk biaya untuk makan siang serta
jajan untuk para peserta didik. Uang segitu sebenarnya hanya cukup
untuk biaya makan mereka di Surabaya, bahkan malah kurang. Jadi
spp yang dibebankan kepada para wali santri di yayasan Pondok
Pesantren Safinaul Huda sangatlah terjangkau.?

Pendidikan murah yang diterapkan oleh yayasan bukan berarti

kualitasnya juga murahan. Kurikulum serta manajemen yang

2 Aminatuszuhro, Wawancara, Surabaya, 23 September 2017.
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terdapat dalam yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda perlu
diacungi jempol. Sebab yayasan ini benar-benar bisa diandalkan
sebagai tempat penitipan anak dalam membangun karakter yang
baik melalui program-program yang dijalankan.

Dalam perkembangannya, yayasan Pondok Pesantren Safinatul
Huda mulai membangun sarana dan prasarana yang ada serta selalu
melakukan inovasi sistem pendidikan mereka. Biaya yang
dibutuhkan dalam hal ini tentu tidaklah kecil, namun yayasan ini
tidak membebankan biaya pembangunan tersebut kepada para wali
santri. Ustad Choirul Anam selaku ketua yayasan juga memahami
dengan kondisi mayarakat sekitar, ia tidak ingin menambah beban
mereka. Biaya operasional yayasan banyak dibantu oleh para
donatur yang setia menyumbangkan sebagian harta mereka untuk
pembangunan yayasan. Mereka berharap bantuan yang mereka
berikan bisa menjadi amal jariyah bagi mereka.

2. Faktor Eksternal
a. Dukungan Dari Para Wali Santri dan Sebagian Masyarakat

Respon positif dari masyarakat bisa dilihat dari kepercayaan
mereka menitipkan anak-anaknya untuk belajar agama di yayasan
Safinatul Huda. Mereka memilih yayasan Pondok Pesantren
Safinatul Huda sebagai rujukan untuk putera-puterinya tentu bukan
hanya karena ikut-ikutan semata. Namun mereka memilih Safinatul

Huda sebab mereka tau kualitas keilmuan Ust. Choirul Anam dalam
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urusan agama sudah tidak diragukan lagi. Selain itu, kurikulum serta
pengelolaan sistem yang bagus dalam yayasan Pondok Pesantren
Safinatul Huda menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat.

Para orang tua melihat perkembangan yang sangat positif yang
terlihat pada anak-anak mereka setelah belajar di yayasan Pondok
Pesantren Safinatul Huda. Perubahan tersebut meliputi perilaku
yang lebih baik, antusiasme mereka dalam beribadah, serta banyak
menghafal do’a sehari-hari dengan baik. Kondisi dalam masyarakat
saat ini yang sedang mengalami degradasi moral tentu banyak
mengkhawtirkan para orang tua. Mereka khawatir putera puteri
mereka mereka jatuh ke dalam pergaulan bebas hingga membentuk
kepribadian yang amoral. Pendidikan karakter yang baik serta
penanaman nilai-nilai keislaman sejak dini pada anak diharapkan
bisa membentuk pribadi mereka menjadi lebih baik.

Yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda hadir menjadi salah
satu solusi bagi orang tua yang khawatir terhadap pergaulan
anaknya. Jika sejak dini putera-puteri kita telah dibekali ilmu agama,
maka potensi mereka untuk melakukan tindakan-tindakan amoral
yang melanggar ajaran Islam bisa diminimalisir. Kepercayaan yang
diberikan masyarakat inilah yang juga menjadi salah satu alasan
yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda tetap menunjukkan

eksistensinya hingga saat ini. Tanpa kepercayaan dari masyarakat,

3 Siti Khodijah, Wawancara, Surabaya, 18 September 2017.
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maka yayasan hanyalah tinggal nama belaka sebab masyarakat
enggan menitipkan putera-puteri mereka untuk belajar di yayasan
tersebut. Untuk itu, kepercayaan yang telah diberikan oleh
masyarakat kepada para pemangku yayasan harus tetap dijaga,
bahkan harus ditingkatkan lagi agar terjaga sinergitas antara
masyarakat dan pemimpin ummat.

b. Letak Geografis yang Startegis.

Dalam dunia pemasaran, letak suatu tempat usaha itu
mempengaruhi omset penjualan suatu produk. Menurut Kotler dan
Amstrong menyatakan bahwa place (tempat) atau lokasi, yaitu
berbagai kegiatan perusahaan untuk membuat produk yang
dihasilkan atau dijual terjangkau dan tersedia bagi pasar sasaran.
Lokasi berarti berhubungan dengan dimana perusahaan harus
bermarkas dan melakukan operasi. Menurut Swastha Lokasi adalah
tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha dilakukan. Faktor
penting dalam pengembangan suatu usaha adalah letak lokasi
terhadap daerah perkotaan, cara mencapai dan waktu tempuh lokasi
tujuan. Faktor lokasi yang baik adalah relatif untuk setiap jenis usaha
yang berbeda didasari oleh faktor-faktor geografis dan keadaan
lingkungan.* Dari penjelasan tokoh tersebut kita dapat mengetahui

bahwa lokasi strategis mempengaruhi nilai jual suatu usaha. Teori

4 A. Afifuddin, “Tinjauan Teoritis ~, dalam http://repository.stiesia.ac.id/1423/4/BAB%202.pdf, 23
September 2017
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ini juga bisa diterapkan dalam hal lembaga pendidikan. Letak
strategis suatu lembaga pendidikan bisa menjadi salah satu daya
tarik dalam masyarakat.

Yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda mempunyai letak
yang cukup strategis di Surabaya. Yayasan ini terletak di Rungkut
Tengah 3 N0.33 bagian Surabaya selatan. Letak yayasan Safinatul
Huda terletak di kawasan pabrik-pabrik yang masyarakatnya rata-
rata bekerja sebagai buruh pabrik. Kondisi ini membawa
keuntungan tersendiri terhadap yayasan Safinatul Huda. Sudah
lazim diketahui bahwa buruh pabrik tidak memiliki banyak waktu
untuk mendidik anak-anaknya. Oleh karena itu, kehadiran yayasan
Safinatul Huda menjadi salah satu solusi bagi mereka untuk
menitipkan anak-anak meraka. Selain itu, letak yayasan Safinatul
Huda juga mudah dijangkau menggunakan kendaraan umum jenis
angkot karena dekat dengan jalan raya. Jadi kawasan yayasan
Safinatul Huda mudah diakses bagi mereka yang mempunyai

kendaraan pribadi maupun menggunakan fasilitas kendaraan umum.

B. Faktor Penghambat
Suatu lembaga atau yayasan pasti akan mengalami prosoes naik turun
dalam hal perkembangan. Hal ini sudah lazim terjadi karena hambatan itu

berbanding lurus dengan perkembangan. Semakin berkembang suatu
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yayasan, maka tantangan yang akan dihadapi juga semakin kompleks.

Yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda juga tidak luput dari fenomena

teresebut. Ada beberapa hambatan yang dialami oleh yayasan Pondok

Pesantren Safinatul Huda dalam perkembangannya. Beberapa faktor

penghambat tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua faktor, yaitu faktor

internal dan eksternal yang akan dipaparkan sebagaimana berikut:

1. Faktor Internal

a. Kurangnya Lahan Untuk Perluasan Yayasan
Tanah di Surabaya merupakan barang mewah yang hanya bisa
dimiliki oleh orang-orang berada. Banyak masyarakat perantauan
bahkan warga asli Surabaya yang tidak memiliki tanah di kota
sendiri. Akhirnya mereka mengontrak rumah untuk dijadikan tempat
tinggal mereka, rumah yang hanya berfungsi sebagai hak pakai
bukan hak milik. Banyak pula masyarakat Surabaya pinngiran yang
tinggal di pinggir rel kereta api atau di pinggir sungai yang terkena
gusur oleh pemerintah. Biasanya mereka mendapat tempat baru dari
pemerintah, tempat yang seadanya sebab tanah yang mereka tempati
sebelumnya memang bukan hak milik mereka. Banyaknya
masyarakat yang tidak memiliki tanah di Surabaya sebenarnya
disebabkan oleh tingginya harga tanah di kota tersebut.
Hal ini juga dialami oleh yayasan Pondok Pesantren Safinatul

Huda yang kekurangan lahan untuk perluasan wilayahnya.

Bertambahnya unit pendidikan dan jumlah siswa yang semakin
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membludak menuntut yayasan ini untuk melakukan perluasan lahan
agar bisa menampung mereka semua. Kurangnya lahan dalam
yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda menjadi salah satu faktor
penghambat perkembangan yayasan ini. Namun beberapa upaya
telah dilakukan untuk mewujudkan cita-cita perluasan wilayah
yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda. Upaya yang dilakukan
diantaranya dengan cara membeli tanah yang ada di sekitar yayasan
tersebut. Namun masih ada beberapa lahan yang belum terbeli
disebabkan mereka belum berkenan menjualnya. Bantuan dari para
donator mempunyai peran penting dalam mewujudkan hal tersebut.®
b. Kurangnya Tenaga Pengajar

Salah satu faktor penghambat perkembangan sebuah lembaga
pendidikan ialah membludaknya peserta didik namun minim tenaga
pengajar yang berkompeten. Kondisi ini sering dialami oleh sebuah
lembaga yang baru dirntis maupun yang baru berkembang. Tenaga
pengajar merupakan salah satu komponen yang urgen dalam sebuah
lembaga pendidikan. Tanpa tenaga pengajar, maka tidak ada proses
KBM dalam lembaga pendidikan tersebut. Namun tidak semua
orang bisa manjadi tenaga pelajar, sebab dibutuhkan tenaga pengajar
yang berkompeten untuk meningkatkan kualitas KBM.

Jumlah santri yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda yang

berjumlah lebih dari seribu tentu memerlukan tenaga pengajar yang

5 Choirul Anam, Wawancara, Surabaya 18 September 2017.
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banyak pula. Kekurangan guru dalam yayasan Pondok Pesantren
Safinatul Huda bukan berarti jumlah guru yang terdapat di yayasan
Safinatul Huda sedikit. Namun kekurangan guru yang dimaksud
ialah minimnya guru yang berkompeten dalam bidangnya. Sebab
pemilihan guru dalam yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda
sangatlah selektif. Mereka yang mengajar di tempat ini harus bisa
berbahasa inggris, oleh sebab itu yayasan ini kerapkali susah

menemukan guru yang memenuhi kualifikasi.®

2. Faktor Eskternal

a. Kurangnya Dukungan dari Masyarakat sekitar

Dalam hidup bermasyarakat, tentunya setiap orang ingin
berdampingan secara rukun dan harmonis dengan mereka. Kondisi
ini dibutuhkan agar tercipta kenyamanan pada diri kita serta tidak
ada tekanan yang datang dari luar. Untuk mewujudkan hal tersebut
kita dituntut berprilaku sesuai norma yang telah berlaku dalam
masyarakat. Namun terkadang perilaku kita yang telah baik tidak
mendapatkan respon yang baik pula dari masyarakat. Jangan heran
apabila ada seorang yang meminjam pulpen kepada anda dan dengan
pulpen itu pula dia dia menuliskan keburukan-keburukan anda,
karena begitulah watak dunia.

Niat serta usaha baik dari yayasan Pondok Pesantren Safinatul

Huda untuk mensyiarkan agama serta turut andil dalam

® Ibid.
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mencerdaskan anak bangsa tidaklah selalu mendapatkan respon
positf dari masyarakat. Sebagian warga mendukung dengan sukacita
terhadap upaya yang dilakukan oleh Ustad Choirul Anam. Namun
juga tidak sedikit dari mereka yang tidak suka terhadap Ustad
Choirul Anam maupun yayasannya. Alasan yang dilontarkan
mereka beragam, mulai dari anggapan Ustad Choirul Anam
dianggap cari muka di masyarakat, dianggap sebagai musuh yayasan
yang lebih dulu ada di tempat tersebut maupun ungkapan-ungkapan
lainnya. Kondisi ini tentu tidaklah boleh terjadi secara berlarut-larut,
sebab jika hal ini dibiarkan dikhawatirkan akan menjadi parasit yang
bisa menghambat perkembangan yayasan. Bisa jadi mereka akan
menebarkan fitnah maupun melakukan cara-cara anarkis untuk
menjatuhkan yayasan. Oleh sebab itu yayasan merespon sikap
warga yang tidak suka terhadap yayasan dengan tetap bersikap
ramah dengan mereka serta tetap melibatkan mereka dalam setiap

agenda yayasan yang membutuhkan masyarakat hadir di dalamnya.’

b. Kompetisi antar Lembaga Pendidikan
Lembaga pendidikan yang telah menjamur di Indonesia
memberikan berbagai penawaran yang menarik hati masyarakat
dalam memilih pendidikan untuk anaknya. Semakin banyak fasilitas

yang ditawarkan, semakin menarik pula pendidikan yang

7 Anik Khusnul Khotimah, Wawancara, Surabaya, 20 September 2017.
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ditampilkan, maka semakin besar pula kesempatan lembaga itu
menjadi pilihan masyarakat. Kompetisi antar lembaga ini tidak bisa
dihindari, sebab setiap lembaga sama-sama punya misi untuk
memajukan lembaganya. Lembaga yang kurang menarik dari sisi
fasilitas, sarana prasarana, maupun program unggulan, maka hampir
dapat dipastikan lembaga itu akan sepi peminat.

Untuk itu, diperlukan kreatifitas yang tinggi agar lembaga
pesantren tetap diminati masyarakat dengan berbagai cara yang
dapat menarik simpati dari masyarakat. Kompetisi antar lembaga
seharusnya bukan menjadi faktor penghambat kemajuan bagi
yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda. Namun hal ini harus
dijadikan cambuk bagi para pemimpin pesantren agar terus berupaya
memberikan yang terbaik untuk masyarakat, agar yayasan Pondok
Pesantren Safinatul Huda tidak kehilangan peminatnya. Perbaikan
dalam hal sarana prasarana, kurikulum, sistem pendidikan serta
pengelolaan yayasan perlu dtingkatkan agar bisa menjadi lebih baik.
Jika hal itu telah dilakukan, maka yayasan Pondok Pesantren
Safinatul Huda tidak perlu khawatir dengan berjamurnya lembaga

pendidikan di Indonesia.



